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MODUL AJAR PENDIDIKAN JASMANI OLAH RAGA DAN KESEHATAN
(PJOK)
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: PJOK
· Bab / Topik	: Bab 4 – Mencegah Bahaya Narkotika, Zat Aditif, dan Obat Berbahaya
· Sub Topik	: Cara Remaja Menghindari Narkoba
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa memahami jenis-jenis narkoba secara umum namun belum memiliki keterampilan komunikasi untuk menolak ajakan (asertivitas).
2. Minat: Siswa menyukai tantangan berbasis skenario kehidupan nyata dan aktivitas yang melibatkan ekspresi diri (akting/simulasi).
3. Latar Belakang: Berada di lingkungan religius yang mengedepankan kepatuhan, sehingga terkadang siswa merasa sungkan untuk menolak ajakan teman (pekewuh). Miskonsepsi: Menolak ajakan teman dianggap sombong atau tidak setia kawan.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Video contoh bahasa tubuh yang kuat saat menolak.
· Auditori: Contoh kalimat penolakan yang santun namun tegas.
· Kinestetik: Simulasi fisik "Langkah Menghindar" dari situasi berisiko.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: Cinta Diri Sendiri (Self-Love Positif)
2. Materi Insersi:
"Menghindari narkoba adalah cara kita memeluk diri sendiri dan menghargai setiap tetes keringat orang tua yang membesarkan kita. Memilih teman yang baik dan berani berkata 'tidak' pada hal buruk bukanlah tanda lemah, melainkan bukti bahwa kita memiliki cinta yang besar terhadap masa depan kita. Kita terlalu berharga untuk hancur oleh kesenangan sesaat."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan: Konseptual (Penyebab terjerumus), Prosedural (Langkah menghindari), Metakognitif (Refleksi pilihan hidup).
2. Relevansi: Memberikan "perisai mental" bagi siswa yang akan lulus dan memasuki lingkungan SMP/Mts yang lebih luas.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan pada membangun kepercayaan diri untuk melawan arus pergaulan negatif.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Kesehatan & Perilaku
	Peserta didik mampu menjelaskan strategi menghindari narkoba dan mempraktikkan keterampilan asertif dalam situasi simulasi tekanan teman sebaya.



B. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Melalui simulasi teknik asertif, peserta didik dapat memperagakan cara menolak tawaran zat berbahaya dengan tegas dan santun.

C. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Problem Based Learning (PBL).
2. Metode: Sosiodrama, Diskusi, Role-Play.
3. Deep Learning: Mindful (Kesadaran diri), Meaningful (Makna persahabatan sehat), Joyful (Permainan peran).
4. Pemanfaatan Digital 

	Media / Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan / Link

	Video YouTube
	Modeling: Menampilkan contoh remaja yang berhasil menolak ajakan narkoba dengan cara cerdas.
	Pembukaan
	Video: "Smart Way to Say No"

	Canva / PPT
	Visualisasi Langkah: Menampilkan 5 langkah praktis menghindari situasi berisiko (Tips Proteksi).
	Kegiatan Inti
	Slide: "Jadilah Remaja Tangguh"

	Kamera HP / Tablet
	Evaluasi Diri: Merekam latihan role-play siswa untuk dilihat kembali bagaimana ekspresi wajah mereka saat menolak.
	Kegiatan Inti
	Portofolio Digital

	Quizizz (Paper Mode)
	Cek Pemahaman: Kuis interaktif mengenai penyebab remaja terjerumus narkoba.
	Kegiatan Penutup
	Mode Scan QR Code



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Mindful & Spiritual (5'): Mindful breathing dengan membayangkan masa depan yang gemilang. Doa memohon kekuatan iman.
2. Apersepsi (10'): Menampilkan video singkat. Pertanyaan: "Jika teman baikmu memberi sesuatu yang aneh, pilih persahabatan atau kesehatanmu?"
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Identifikasi Masalah: Analisis mengapa remaja bisa terjerumus (faktor lingkungan & rasa ingin tahu).
2. Simulasi Role-Play: Siswa dibagi berkelompok untuk bermain peran "Menolak Tawaran di Kantin/Taman".
3. Pilar Deep Learning: * Meaningful: Menyadari bahwa satu kali mencoba bisa menghancurkan impian seumur hidup.
· Diferensiasi: Siswa visual membuat poster penolakan, siswa kinestetik tampil di depan kelas.

[bookmark: _GoBack]KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi: "Apa yang akan kamu katakan pada dirimu jika ada godaan datang?"
2. Asesmen Formatif: Kuis cepat tentang langkah-langkah menghindari narkoba.
3. Tindak Lanjut: Menulis "Janji Suci" pada kertas kecil untuk disimpan di dompet/buku sebagai pengingat.
4. Penutup: Salam "Cinta Diri" dan jabat tangan persaudaraan.
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